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“Kamiberencana untuk mena-
rik dan mengganti anggota kami
yang kelihatannya kurang mak-
simal selama berada dabm Panja,”
tegas Sekretaris Fraksi Padi De-
kab Parmot, Rahmat.

Menurut politisi PKS ini, fraksi-
nya agak kecewa dengan kinerja
PanjaLHP selima iniyang menurut
nya kurapg perbobot dan terkesan
tidak menghasilkan apa-apa. Hal se-
perti i kata Rahmat, merupakan
penghianatan terhadap amanah
rakyat. Rahmat juga mengaku
heranjika, rekomendasi Panjayang
dibacakan pada rapat paripurna
hlu, ternyata hanya keputusan dua
orang anggota Panja saja, tanpa
melibatkan anggota Panja hinnya.

“Sangat tidak masuk akal jika
ada keputusan Panja vang dila-

Tidak Berbobot

Dekab Kocok Panja LHP BPK!

PARMOUT, MERCUSUAR- Sejumlah fraksi
yang ada di DPRD Kabupaten (Dekab) Parigi
Moutong (Parmout) berencana menarik
anggotanya dari Panitia Kerja (Panja)
tindaklanjut laporan hasil pemeriksaan (LHP)

hirkan, tanpa melibatkan anggota
Panja hinnya mehlui rapat pleno.
Sayamengharapakan, langkah te-
gas Fraksi Padi manarik anggota-
nyayang tidak maksimal di dalim
Panja, juga bisa diikuti fraksi bin,”
harap Rahmat.

Senada, Ketua Dekab Parmout
Taufik Borman, juga berencana
akan menarik anggota Fraksi Par-
tai Golkar di dalam Panja yang di-
nilai tidak maksimal bekerja.
“Mungkin hari Senin (hari ini-red),
saya akan mengadakan rapat
khusus terkait hal itu.” ujar Taufik,
saat dihubungi mehlui ponselnya.

Sebagaiman diberitakan, Panja
Dekab Parmout yang membahas
LHP BPK RI atas APBD Parmout
tzhun 2010 disebut telah ‘masuk
angin‘obhseumbhangroaDes

kab Parmout hinnya. Betapa ti-
dak, dalam laporan Panja yang di-
bacakan okh anggota panja Leli
Pariani, tidak menyebutkan seca-
ra tegas sejumbh rekomendasi
ke rapat paripurna terkait te-
muan BPK yang akan direkomen-
dasikan ke aparat hukum.
“Sayamenduga Panjasudah ma-
sukangin, rekomendasinya ngam-

“Retribusi Pasar Tidak Jelas '

DONGGALA, MERCUSUAR -
Pembahasan APBD perubahan
2011 yang masih membahas sisi
pendapatan, berlangsung alot
saat giliran Dinas Koperasi UKM
Perindustrian dan Perdagangan
(Diskop UKM Perindag) yang me-
maparkan pendapatan dinasnya,
namun tidak memiliki data rinci.
Seperti pendapatan dari 62 pasar
yang tersebar di Kabupaten
Donggala, hanya ditarget Rp50
juta, itu pun setorannya ke kas
daerah masih terbilang minim.

Anggota Badan Anggaran (Bang-

bang dan tidak jelas. Itupun hanya
ditulis tangan dan tidak dibagikan
kepada anggota dewan hinnya,”
gusar anggota Dekab Parmout
asal PDIP, Alfres Tonggiro, kepada
Mercusuar usai mengikuti Rapat
Paripurna Dekab Parmout yang
mengagendakan Laporan Panja
LHP BPK RI, Rabu (20/7) lalu.
“Keputusan Panja hanya kepu-

gar), Mahmud P Tahawi sempat
bersuara hntang atas ketidakje-
hisan pendapatan yang disajikan
oleh Tim Anggaran Pemerintah
Daerah (TAPD) yang disampaikan
Kepak Dinas Pendapatan Pengelo-
laan Keuangan Aset Daerah
(DPPKAD), Hasan Basri yang
berbeda disampaikan okh Kepal:
Diskop UKM Perindag), Kubays
Jasman. “Pendapatan dari Perih-
dagkop itu tidak jebss,” ujarnya.
Dananya masih ada dimana?
Apakah masih ditangan para pe-
mungut. Dalam pembahasan

tusan sepihak antara Ketua Panja
dengan salah seorang anggota
Panja yaitu Leli Pariani. Kami ang-
gota tidak pernah diundang rapat
untuk rekomendasi terkait hasil
kerja Panja, dan saya sangat kece-
wa terhadap hasil kerja ini, pada-
halrakyatsangatberharap banyak
terhadap Panja,” sesal anggota
Dekab hinnya, Hazairin Paudi.mu

APBD
peru-
bahan
2011,
Ku-
bays
hanya
menge
tahui
jumbh
total
target dan penerimaan penda-
patan dari 62 pasar, namun tidak
memiliki data rinci, penghasilan
setiap pasar.

Mahmud P Tahawi
Anggota Banggar



                    






